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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kesulitan belajar, faktor penyebab, dan upaya 
pemecahan masalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa berkebutuhan khusus 
materi memahami cerita Ramayana Resi Jatayu dengan model pembelajaran online . 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik sampling menggunakan 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan tiga 
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas 
data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Simpulan penelitian 
ini adalah (1) kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu sulit memahami materi, 
memahami cerita wayang, mengakses materi dan tugas, serta berkomunikasi dengan 
guru; (2) faktor penyebab kesulitan belajar siswa dibedakan menjadi dua yaitu internal 
dan eksternal. Faktor internalnya yaitu (a) jasmani: permasalahan penglihatan siswa 
(tunanetra); (b) rohani: malas belajar, kurangnya semangat siswa dalam belajar, emosi 
siswa labil. Adapun faktor eksternalnya yaitu (a) faktor keluarga: kurangnya perhatian 
orang tua, kondisi rumah ramai, tidak memiliki gawai pribadi, serta koneksi jaringan 
buruk; (b) faktor sekolah: pemberian tugas banyak; (c) faktor lingkungan sosial: 
mengikuti kebiasaan teman; (3) upaya yang dilakukan untuk mengatasinya yaitu 
memberikan materi ringkas dan menarik, melakukan home visit, memberikan materi 
dalam bentuk pesan suara, dan memberikan motivasi pada siswa agar semangat 
belajar.. 

Kata kunci: kesulitan belajar; siswa tunanetra; cerita Ramayana Resi Jatayu; pembelajaran online 

Abstract 

This study aims to determine learning difficulties, causal factors, and efforts to solve learning 
difficulties experienced by students with special needs in understanding the Ramayana Resi 
Jatayu story with the online learning model. This research is a qualitative descriptive study. 
The sampling technique used purposive sampling. Data collection techniques using 
interviews, observation, and document analysis. The data analysis technique used an 
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interactive model with three stages, namely data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Test the validity of the data using triangulation of data sources and 
triangulation of techniques. The conclusions of this research are (1) learning difficulties 
experienced by students, namely difficulty understanding the material, difficulty 
understanding wayang stories, difficulty accessing material and assignments, and difficulty 
communicating with teachers; (2) the factors causing student learning difficulties can be 
divided into two, namely internal and external. Internal factors, namely (a) physical: 
problems with students' vision (blind); (b) spiritual: lazy to study, lack of enthusiasm for 
students in learning, unstable student emotions. The external factors include (a) family 
factors: lack of attention from parents, crowded house conditions, no personal devices, and 
poor network connection; (b) school factors: multiple assignments; (c) social environmental 
factors: following friends' habits; (3) efforts made to overcome it are providing concise and 
interesting material, conducting home visits, providing material in the form of voice 
messages, and providing motivation to students so that they are enthusiastic about learning. 

Keywords: learning difficulties; visually impaired students; Ramayana Resi Jatayu stories; 
online learning. 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan sebuah 
kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dengan berbagai ilmu 
pengetahuan. Rahim (2008: 1) 
berpendapat bahwa proses belajar 
yang efektif dapat dilakukan dengan 
kegiatan membaca. Melalui kegiatan 
membaca dapat menambah 
wawasan dan juga memperluas 
pengetahuan. Jenis membaca yang 
digunakan untuk memahami 
bacaan atau menelaah isi dari 
bacaan disebut dengan membaca 
pemahaman. Menurut Rubin (dalam 
Somadayo, 2013:102) membaca 
pemahaman merupakan sebuah 
proses yang kompleks dengan 
mencakup dua kemampuan yang 
utama yaitu dapat menguasai 
maksud kata serta mampu berpikir 
mengenai konsep verbal. Kegiatan 
membaca pemahaman tidak hanya 
sekadar membaca biasa, namun juga 
diperlukan adanya kebermaknaan 
dari kegiatan membaca pemahaman 
tersebut yaitu agar dapat terampil 
dan juga kreatif terkait dengan 
penguasaan isi bacaan dengan tepat 
dan juga kemampuan untuk 
berpikir tentang makna bacaan. 

Kegiatan pembelajaran ini dapat 
berjalan dengan baik apabila guru 
juga dapat memberikan 
pembelajaran yang tepat dengan 
materi tersebut. Pembelajaran 
yang tepat dapat diwujudkan 
dengan memberikan model 
pembelajaran dalam 
pelaksanaannya. Sebagai seorang 
guru harus mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat bagi 
peserta didik. Sejalan  dengan 
pendapat tersebut, Marsh (1996: 10) 
juga mengungkapkan bahwa guru 
haruslah mempunyai kemampuan 
dalam mengajar, memberikan 
motivasi atau dorongan kepada  
siswa, membuat model 
instruksional, mengatur keadaan 
kelas, berinteraksi dengan siswa 
merencanakan pembelajaran, dan 
memberikan penilaian atau 
evaluasi. 

Namun, kondisi yang terjadi 
saat ini di dunia sedang merebaknya 
wabah Corona Virus Diseases 2019 
(Covid-19).         Dewi         (2020:         
56) menyatakan bahwa Covid-
19 merupakan jenis penyakit yang 
tergolong baru karena belum pernah 
ditemukan sebelumnya pada 
manusia. Adanya virus Covid-19 di 
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Indonesia saat ini ternyata 
memberikan dampak yang cukup 
besar bagi seluruh masyarakat. 
Dengan adanya virus Covid-19 ini 
berdampak di berbagai bidang seperti 
bidang sosial, bidang ekonomi, 
bidang pariwisata dan juga pada 
bidang pendidikan. Hal tersebut 
serupa dengan yang pendapat dari 
Pelaksanaan pembelajaran online atau 
daring ini berlaku tidak hanya untuk 
tingkat perguruan tinggi saja, tetapi 
juga dilakukan untuk sekolah tingkat 
satuan di bawahnya, yaitu SD, SMP, 
maupun SMA. Mustofa (dalam 
Suhartono dan Indramawan, 2020: 
141) berpendapat bahwa 
pembelajaran online merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang 
dilakukan melalui jaringan internet. 

Pembelajaran secara online ini 
dapat dilakukan tanpa terbatas oleh 
tempat dan waktu seperti halnya 
pada saat tatap muka. Pakpahan dan 
Fitriani (2020: 32) menjelaskan bahwa 
pembelajaran online yaitu 
pemanfaatan fasilitas teknologi 
informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran sehingga dapat 
mendukung proses pembelajaran 
yang dilakukan   secara   jarak   jauh.   
Namun dalam praktiknya, 
penerapan pembelajaran secara 
online ini memiliki beberapa 
kelebihan dan juga kekurangan. 
Sudjana (2010: 253) menjelaskan 
bahwa kelebihan pembelajaran 
online adalah memberikan fleksibilitas 
(penyesuaian terhadap materi), 
kecepatan dalam menyampaikan 
materi maupun menangkap materi, 
visualisasi melalui berbagai 
kelebihan dari masing-masing 
media, serta tidak membatasi siswa 
untuk belajar dan siswa dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran. 

Namun penerapan 
pembelajaran online ini juga 
memiliki beberapa kekurangan. 
Gavrilova (2006: 354) menjelaskan 
kekurangan pembelajaran online 
yaitu membutuhkan peralatan 
tambahan guna menunjang proses 
pembelajaran, namun tidak semua 
siswa memilikinya, misalnya 
telepon genggam atau laptop, dan  
juga jaringan internet yang baik. 
Pelaksanaan pembelajaran daring ini 
juga berlaku di SMP Modern Islamic 
School (MIS). SMP MIS merupakan 
salah satu sekolah inklusi yang 
berada di kota Surakarta. Sekolah 
inklusi atau pendidikan inklusi 
bermakna sebagai pelayanan 
pendidikan yang mengikutsertakan 
anak berkebutuhan khusus untuk 
dapat belajar bersama dengan anak 
sebayanya di sekolah reguler yang 
terdekat dengan tempat tinggalnya 
(Ilahi, 2013: 26). Berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran online atau 
daring terdapat beberapa hambatan 
yang juga terjadi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bahasa 
Jawa kelas VIII SMP Modern Islamic 
School, ada beberapa kendala yang 
terjadi berkaitan dengan 
pembelajaran online yakni 
keterbatasan sarana prasarana dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Selain 
itu, guru juga menjadi terbatas 
untuk mengetahui perkembangan 
belajar siswa dalam materi 
memahami bacaan khususnya untuk 
siswa berkebutuhan khusus. Guru 
juga menjelaskan bahwa siswa 
berkebutuhan khusus mendapatkan 
nilai yang cukup rendah pada 
materi membaca pemahaman cerita 
Ramayana Resi Jatayu yang 
dilakukan melalui pembelajaran 
online . 
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Permasalahan ketidaktuntasan 

nilai tersebut juga dapat dikatakan 

sebagai kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa berkebutuhan 

khusus. Pendapat tersebut serupa 

dengan yang disampaikan oleh 

Burton (dalam Makmun, 2003: 307) 

yang menyatakan bahwa siswa yang 

menunjukkan kegagalan tertentu 

dalam peroses mencapai tujuan 

belajarnya biasanya menjadi 

indikasi siswa tersebut mengalami 

kesulitan belajar. Menurut Wardani, 

Tarsidi, Hernawati, dan Astati 

(2014: 15), anak berkebutuhan 

khusus juga dapat dimaknai sebagai 

anak yang memerlukan bantuan 

khusus dalam pembelajaran 

dikarenakan kondisi fisik, mental, 

sosial, dan/atau memiliki 

kecerdasan atau bakat istimewa. 

Secara umum Alimin (2010 : 9) 

mengklasifikasikan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) 

menjadi dua jenis yaitu anak 

berkebutuhan khusus yang bersifat 

sementara dan anak berkebutuhan 

khusus yang bersifat tetap. ABK 

yang bersifat tetap yaitu anak-anak 

yang mengalami hambatan belajar 

dan hambatan perkembangan yang 

bersifat internal dan akibat langsung 

dari kondisi kecacatan, yaitu anak 

yang kehilangan fungsi penglihatan, 

gangguan perkembangan 

kecerdasan dan kognisi, dan 

sebagainya. Namun penyandang 

tunanetra tidak hanya bermakna 

pada individu yang mengalami buta 

total, tetapi juga mencakup pada 

individu yang mampu melihat 

meskipun sangat terbatas dan 

kurang dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan hidup sehari-hari 

terutama dalam belajar. Jadi bisa 

disimpulkan bahwa individu 

dengan kondisi penglihatan yang 

termasuk setengah melihat atau Low 

vision, atau rabun menjadi bagian 

dari kelompok anak tunanetra. 

Kesulitan belajar yang terjadi 
pada siswa berkebutuhan khusus 
ini juga dapat dipengaruhi oleh 
faktor dalam diri (internal) maupun 
faktor luar diri (eksternal). Dalyono 
(1997: 239) menjelaskan bahwa 
kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa umumnya dijeniskan 
menjadi dua yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor 
internal dapat bersifat fisik dan 
rohani, sedangkan faktor eksternal 
dapat berasal dari keluarga, 
sekolah, dan media massa serta 
lingkungan sosial. Adapun 
kesulitan belajar yang dimaksud 
pada penelitian ini adalah kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa 
berkebutuhan khusus karena 
adanya kegagalan pencapaian 
prestasi akademik yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan dalam 
mata pelajaran bahasa Jawa 
khususnya pada materi memahami 
cerita Ramayana Resi Jatayu.  

Menurut Zoetmulder (1994: 
280) cerita Ramayana bagian Resi 
Jatayu menceritakan mengenai 
perjuangan Jatayu dalam 
menyelamatkan  Sita yang diculik 
oleh Rahwana. Ketika 
mendengarkan tangis dan jeritan 
Sita, Jatayu kemudian menyerang, 
melukai, dan menghancurkan 
kereta Rahwana. Lalu Jatayu 
menopang Sita yang akan jatuh. 
Namun karena beban yang terlalu 
berat, Jatayu tidak sanggup 
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melawan saat Rahwana memotong 
salah satu sayapnya dan 
merenggut Sita. Kegagalan yang 
terjadi dalam mata pelajaran bahasa 
Jawa khususnya pada materi 
memahami cerita Ramayana Resi 
Jatayu ini dikarenakan faktor-faktor 
yang menyebabkan kesulitan 
belajar siswa berkebutuhan khusus 
dalam mempelajari materi 
membaca pemahaman cerita 
Ramayana Resi Jatayu melalui 
model pembelajaran online . 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Pada 
penelitian ini data yang digunakan 
yaitu berupa kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan dengan model 
pembelajaran online khususnya untuk 
siswa berkebutuhan khusus, hambatan-
hambatan yang dihadapi guru dan 
siswa berkebutuhan khusus dalam 
menggunakan model pembelajaran 
online , faktor-faktor yang menjadi 
penyebab kesulitan belajar siswa, 
serta upaya untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut. Adapun 
sumber data pada penelitian ini ada 
tiga yaitu siswa dan guru  bahasa  
Jawa  kelas  VIII  E  SMP Negeri 2 
Tulung (sumber data informan), 
pengamatan proses pembelajaran 
dengan diterapkannya model daring 
(sumber data peristiwa), dan hasil 
nilai tes kelas VIII E SMP Negeri 2 
Tulung pada materi memahami teks 
cerita legenda berbahasa Jawa dengan 
model daring (sumber data 
dokumen). 

 
Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling     
atau sampel bertujuan. Teknik  

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara kepada siswa, guru, 
dan pihak sekolah terkait dengan 
hambatan pada saat pembelajaran 
dan upaya mengatasinya, observasi 
mengenai kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung secara daring 
melalui aplikasi whatsapp group, dan 
analisis dokumen berupa nilai hasil tes 
siswa kelas VIII E SMP Negeri 2 
Tulung pada materi memahami teks 
cerita legenda berbahasa Jawa. 
Adapun uji validitas yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber data dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis 
interaktif dengan tiga tahapan yakni 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Proses belajar setiap siswa 
berbeda dan tidak semua siswa 
mengalami kemudahan dalam proses 
belajarnya. Maknanya masih  ada 
siswa yang mengalami gangguan 
atau hambatan dalam proses 
belajarnya. Gangguan atau hambatan 
tersebut dapat disebut pula dengan 
kesulitan belajar siswa. Siswa 
dikatakan mengalami kesulitan 
belajar apabila hasil belajar siswa 
tidak sesuai dengan proses belajarnya 
dan juga siswa menunjukkan 
perilakuperilaku tidak sewajarnya. 
Kesulitan belajar siswa tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor yang 
berasal dari diri siswa dan luar diri 
siswa. Faktor yang berasal dari diri 
siswa disebut juga dengan faktor 
internal yaitu terdiri dari faktor 
jasmani dan rohani. Adapun faktor 
yang berasal dari luar diri siswa 
disebut pula dengan faktor eksternal 
yaitu terdiri dari faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan juga faktor 
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lingkungan sosial atau masyarakat 
sekitar. Perlu adanya upaya-upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa tersebut. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada 
bagian hasil penelitian, pada  bagian 
ini akan dibahas lebih rinci. Adapun 
pembahasannya sebagai berikut: 

1. Kesulitan Belajar Siswa 

Berkebutuhan Khusus 

 Kesulitan belajar siswa 
merupakan sebuah hambatan atau 
gangguan yang dialami oleh siswa 
pada saat belajar. Siswa yang 
mengalami kesulitan belajar maka 
akan menyebabkan pencapaian 
hasil belajarnya yang menjadi 
kurang. Hal tersebut  dikarenakan 
proses belajar memberikan 
pengaruh yang penting bagi hasil 
belajar siswa. Siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
biasanya menunjukkan sikap yang 
kurang wajar, seperti lamban 
dalam mengerjakan tugas, nilai 
yang rendah, dan tidak dapat 
menguasai materi pelajaran. 

Adapun hasil wawancara 
dengan guru bahasa Jawa kelas 
VIII SMP Modern Islamic School 
menunjukkan bahwa dengan 
adanya pembelajaran berbasis online 
seperti pada saat ini memberikan 
dampak yang cukup besar pada 
hasil prestasi belajar siswa 
khususnya siswa berkebutuhan 
khusus kelas VIII pada materi 
memahami cerita Ramayana Resi 
Jatayu. Hasil    prestasi    belajar siswa 
berkebutuhan khusus kelas VIII 
cenderung menurun dibandingkan 
pada saat pembelajaran tatap 
muka. Hasil tes siswa berkebutuhan 
khusus kelas VIII pada materi 
memahami cerita Ramayana Resi 

Jatayu menunjukkan bahwa siswa 
mengalami banyak kesalahan di 
bagian menganalisis unsur intrinsik 
cerita Ramayana Resi Jatayu. Hal 
tersebut dikarenakan siswa 
berkebutuhan khusus kelas VIII 
kurang paham dengan bacaan 
berbahasa krama apabila tidak 
dibimbing secara langsung. Selain 
itu siswa berkebutuhan khusus 
kelas VIII juga kurang aktif untuk 
berdiskusi di dalam grup whatsapp 
pada saat pembelajaran dan 
cenderung diam saat menemui 
kesulitan belajar. 

Hasil observasi peneliti pada 
grup whatsapp pelajaran bahasa 
Jawa kelas VIII SMP Modern       
Islamic School juga menunjukkan 
bahwa siswa berkebutuhan khusus 
cenderung pasif dan tidak bertanya 
seperti temannya yang lain ketika 
mengalami kesulitan memahami 
materi maupun dalam pengerjaan 
tugas. Kurang aktifnya siswa 
utamanya siswa berkebutuhan 
khusus tersebut dapat 
menyebabkan proses belajar yang 
terganggu sehingga berdampak 
pada hasil prestasi belajar siswa 
yang menurun khususnya pada 
pembelajaran bahasa Jawa materi 
memahami cerita Ramayana Resi 
Jatayu. 

Adapun hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa 
berkebutuhan khusus terkait 
dengan pembelajaran yang 
dilakukan secara online ini 
khususnya pada pembelajaran 
bahasa Jawa materi memahami 
cerita Ramayana Resi Jatayu. 
Beberapa kesulitan belajar tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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a. Kesulitan dalam memahami 
materi 

 Pembelajaran berbasis online 
yang diterapkan saat ini 
membuat siswa belajar secara 
mandiri untuk memahami 
materi yang diberikan oleh guru 
tidak terkecuali bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Namun 
hal tersebut membuat beberapa 
siswa mengalami kesulitan 
belajar. Hasil penelitian dari 
Nuraeni, Uswatun, dan 
Nurasiah (2020: 68) 
menyebutkan bahwa dengan 
diterapkannya pembelajaran 
daring menyebabkan beberapa 
siswa kesulitan utamanya 
dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal 
tersebut dikarenakan untuk  
menganalisis unsur intrinsik 
cerita maka siswa harus paham 
terlebih dahulu dengan 
ceritanya, sedangkan siswa 
kurang bisa memahami sendiri 
apabila menggunakan   ragam   
bahasa   krama. Selain  itu  siswa  
juga  merasa  belum terbiasa 
dengan pembelajaran berbasis 
online sehingga butuh 
penyesuaian dengan sistem 
pembelajaran online. 

b. Kesulitan memahami cerita 
wayang 

 Selain merasa kesulitan dalam 

memahami materi, siswa juga 
merasa kesulitan dalam memahami 

cerita wayang khususnya cerita 
Ramayana Resi Jatayu. Menurut 
penuturan siswa, kesulitan belajar 
yang dialami dalam memahami 
cerita wayang disebabkan karena 

siswa kurang menyukai atau 
tertarik dengan pelajaran bahasa 
Jawa khususnya bagian cerita 

wayang. Hal tersebut dikarenakan 
cerita wayang umumnya 
menggunakan ragam bahasa krama 
dalam penyampaiannya. Namun 

dengan adanya pembelajaran online 
ini siswa harus berusaha sendiri 
untuk memaknai seluruh kosakata 
tanpa bantuan langsung  dari  guru. 
Hal tersebut disebabkan karena 

keterbatasan visual dalam 
penggunaan kamus atau sumber 
belajar lainnya juga dapat 
menyebabkan siswa kesulitan 

dalam memahami suatu ragam 
bahasa termasuk ragam bahasa 
krama. 

c. Kesulitan mengakses materi 
dan tugas 

 Pembelajaran berbasis online 

dilakukan melalui aplikasi untuk 
melakukan pembelajaran. Namun 
hal tersebut memicu kesulitan 
siswa untuk mengakses khususnya 

bagi siswa berkebutuhan khusus 
penyandang tunanetra (buta total 
dan Low vision). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Anugerah, 
Ulfa, dan Husna (2020: 79) 

menyatakan bahwa kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa 
berkebutuhan khusus umumnya 
berasal dari penggunaan media 

pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan siswa tersebut. 
Hal tersebut dikarenakan 
gangguan yang ada pada 
penglihatan siswa berkebutuhan 

khusus. Saat guru mengirimkan 
materi atau tugas berbentuk foto 
maka siswa harus menggunakan 
aplikasi untuk dapat mengubahnya 

menjadi audio sehingga dapat 
didengar. Selain itu, pada saat 
guru memberikan tugas yang ada 
di LKS (Lembar Kerja Siswa) juga 
membuat siswa dengan gangguan 

penglihatan susah untuk 
mengaksesnya. 
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d. Faktor Penyebab Kesulitan 
Belajar Siswa 

 Ada beberapa faktor yang 
menjadi penyebab kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa. 
Faktor-faktor tersebut dibagi 
menjadi dua yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa dan 
juga faktor dari luar diri siswa. 
Faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa dapat disebut juga 
dengan faktor internal. Faktor 
internal yang menjadi penyebab 
terjadinya kesulitan belajar siswa 
dibedakan menjadi dua yaitu 
faktor jasmani dan faktor rohani. 
Adapun faktor yang berasal 
dari luar diri siswa dapat 
disebut juga dengan faktor 
eksternal. 

 Menurut Dalyono (1997: 239) 
faktor yang menimbulkan 
kesulitan belajar dibagi menjadi 
dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal 
dibagi lagi menjadi dua yaitu 
faktor jasmani dan rohani. 
Adapun faktor eksternal berasal 
dari keluarga, sekolah, dan 
lingkungan sosial. Sehubungan 
dengan hal tersebut, pada 
penelitian ini juga membagi 
faktor penyebab kesulitan belajar 
siswa menjadi dua yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Berikut adalah pembahasan 
lebih rinci mengenai faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa. 

a. Faktor Internal 
 

Penyebab kesulitan belajar siswa 
yang berasal dari diri siswa ada dua 
yaitu faktor jasmani dan faktor 
rohani. Adapun penjelasan dari 
keduanya yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Jasmani 
 

Faktor jasmani merupakan faktor 
yang berkaitan dengan kondisi fisik 
atau tubuh. Beberapa siswa 
berkebutuhan khusus yang 
menjadi informan dalam penelitian 
ini memiliki kondisi tubuh yang 
kurang sempurna. Tunanetra tidak 
hanya berarti buta atau tidak dapat 
melihat secara total. Namun 
individu yang memiliki kondisi 
penglihatan   yang   rendah   atau   
Low vision  dan  rabun  pun  dapat  
masuk dalam kategori kelompok 
anak tunanetra. Low vision 
merupakan kondisi di mana anak 
masih bisa melihat namun harus 
secara dekat atau hanya dapat 
melihat secara samar-samar. Balkist 
(2020: 5) menyebutkan bahwa 
keadaan siswa yang tidak dapat 
melihat menjadikan salah satu 
penyebab dari terhambatnya siswa 
dalam belajar. Pada penelitian ini 
juga ditemukan bahwa gangguan 
pada bagian penglihatan tersebut 
menjadi penyebab terhambatnya 
siswa dalam belajar. Hal tersebut 
dikarenakan siswa menjadi tidak 
dapat maksimal dalam belajar 
khususnya yang mengharuskan 
siswa membaca bacaan tanpa 
menggunakan huruf braille seperti 
membaca buku pelajaran atau 
mengerjakan soal yang berasal dari 
LKS. Menurut penuturan siswa 
khususnya siswa penyandang buta 
total merasa kesulitan untuk belajar 
utamanya dalam materi membaca 
pemahaman teks cerita karena 
keterbatasan yang ada pada 
dirinya. 

2) Faktor Rohani 

 Faktor rohani merupakan faktor 
yang berkaitan dengan dalam diri 



 

 

 

Sabdasastra: Jurnal Pendidikan Bahasa Jawa, 6(2), 227-242, 2022 
 

Copyright © 2022 Author   235 

siswa atau jiwa siswa. Faktor 
rohani penyebab kesulitan belajar 
siswa yaitu kurangnya semangat 
siswa dalam belajar khususnya 
belajar bahasa Jawa, emosi siswa 
juga menjadi lebih labil (mudah 
berubah), siswa merasa malas dan 
enggan untuk belajar. Beberapa hal 
tersebut terjadi karena siswa 
merasa kurang nyaman apabila 
belajar secara online . Selain itu 
siswa masih belum terbiasa untuk 
belajar secara mandiri khususnya 
dalam memahami cerita wayang 
berbahasa Jawa krama. Beberapa 
siswa mengaku bahwa lebih 
menyukai pembelajaran bahasa 
Jawa secara langsung karena 
apabila siswa mengalami kesulitan 
belajar maka siswa dapat bertanya 
secara langsung kepada guru 
termasuk juga dalam mempelajari 
cerita wayang berbahasa krama. Hal 
tersebut yang menyebabkan siswa 
malas untuk belajar. 

 Selanjutnya yaitu kurang 
semangatnya siswa dalam belajar. 
Penyebabnya adalah tidak adanya 
teman pada saat belajar secara online. 
Situasi belajar dengan memiliki 
teman terutama pada saat 
pembelajaran tatap muka membuat 
siswa lebih bersemangat karena 
dapat mendiskusikan beberapa hal 
yang dirasa sulit untuk dipahami. 
Siswa menjadi cenderung untuk  
diam apabila menemui kesulitan. 
Menurut penuturan siswa, 
beberapa dari mereka mudah 
menyerah dan gampang putus asa 
saat belajar. Apabila siswa 
memiliki mood yang baik maka 
siswa akan belajar dengan tekun. 
Namun sebaliknya, apabila siswa 
memiliki mood yang buruk, siswa 
menjadi tidak belajar. 

b. Faktor Eksternal 
 

Penyebab terjadinya kesulitan 
belajar siswa tidak hanya berasal 
dari dalam diri siswa. Namun juga 
bisa dari luar diri siswa seperti 
faktor keluarga, sekolah, dan 
lingkungan sosial atau masyarakat 
sekitar. Adapun penjelasan lebih 
rincinya sebagai berikut. 

1) Faktor Keluarga 
 

Keluarga memegang peranan 
penting bagi tumbuh kembang 
anak. Pembentukan karakter dan 
proses tumbuh kembang anak 
berasal dari pihak keluarga 
termasuk dalam perkembangan 
sosial anak, emosional anak, serta 
kognitif anak. Keluarga yang 
harmonis dan juga mendukung 
kegiatan anak yang bersifat positif 
akan memberikan pengaruh pada 
perkembangan anak menjadi lebih 
baik tidak terkecuali perkembangan 
anak pada belajar. Adanya 
pembelajaran secara online  ini 
membuat siswa lebih banyak 
menghabiskan waktu belajarnya di 
rumah, sehingga siswa 
membutuhkan keluarga terutama 
orang tua untuk mendampingi 
siswa dalam belajar. Sejalan dengan 
hal tersebut, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yunisya dan 
Sopandi (2020:33) menyatakan 
bahwa keberhasilan dalam belajar 
yang dilakukan oleh siswa 
berkebutuhan khusus dengan 
model pembelajaran online saat ini 
juga dipengaruhi dari 
pendampingan yang dilakukan oleh 
keluarga. 

Selain itu, siswa juga 
memerlukan beberapa fasilitas guna 
menunjang proses belajarnya seperti 
kuota untuk mengakses internet, 
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gawai untuk dapat berkomunikasi 
secara virtual dalam pembelajaran, 
dan jaringan internet   yang   stabil.   
Hal   tersebut disebabkan oleh 
orang tua yang sibuk bekerja guna 
memenuhi pengeluaran sekolah 
anaknya yang terbilang tidak 
murah pada masa pandemi ini. 
Sehingga pada saat pulang sudah 
dalam keadaan lelah dan tidak bisa 
sepenuhnya menemani anak ketika 
belajar. Namun kurangnya 
perhatian dari orang tua tersebut 
menjadikan anak kurang 
termotivasi atau kurang 
bersemangat dalam belajar. Selain 
itu, kondisi rumah yang ramai pada 
saat belajar juga dapat menyebabkan 
siswa menjadi tidak fokus atau 
tidak dapat berkonsentrasi pada 
saat belajar. Di samping itu, 
pembelajaran online juga 
memerlukan gawai yang dapat 
digunakan untuk berkomunikasi 
dengan guru maupun teman yang 
lain saat pembelajaran berlangsung. 
Namun menurut penuturan 
beberapa siswa,  gawai yang 
digunakan untuk pembelajaran 
online adalah milik orang tua. 
Sehingga apabila akan 
menggunakannya untuk belajar, 
harus menunggu orang tua pulang 
terlebih dahulu. Hal tersebut yang 
membuat beberapa siswa terlambat 
dalam mengirimkan tugas kepada 
guru. Penerapan pembelajaran secara 
online membutuhkan koneksi 
internet untuk tetap dapat 
mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung. Selain itu koneksi 
dengan internet juga dibutuhkan 
untuk dapat mengakses maupun 
mengunduh materi yang ada di 
google. Namun menurut penuturan 
beberapa siswa berkebutuhan 
khusus, jaringan yang dipakai oleh 

siswa terkadang tidak stabil. 

2) Faktor Sekolah 

 Faktor eksternal penyebab 
kesulitan belajar siswa 
berkebutuhan khusus yang kedua 
berasal dari sekolah. Pembelajaran 
berbasis online seperti saat ini 
membuat beberapa siswa 
mendapatkan tugas yang lumayan 
banyak untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah diberikan oleh  guru. 
Namun pemberian tugas  yang 
lumayan banyak ini membuat 
beberapa siswa mengeluh. 
Menurut penuturan siswa, salah 
satu penyebab kesulitan belajar 
yang dialaminya adalah pemberian 
tugas yang lumayan banyak pada 
saat pembelajaran online . Hal 
tersebut juga membuat siswa 
menjadi memiliki waktu yang lebih 
sedikit untuk belajar dan 
membutuhkan waktu yang lebih 
banyak untuk mengerjakan tugas. 

3) Faktor Lingkungan Sosial atau 
Masyarakat Sekitar 

  Faktor eksternal berikutnya 
yang membuat siswa mengalami 
kesulitan belajar berasal dari 
lingkungan sosial atau 
masyarakat sekitar. Menurut 
Ummah dan Arifin (2018: 38), 
teman bergaul yang kurang 
mendukung misalnya dalam hal 
belajar juga dapat membawa 
pengaruh yang  buruk untuk 
siswa berkebutuhan khusus. 
Pada penelitian ini ditemukan 
penyebab kesulitan belajar siswa 
khususnya yang berasal dari 
lingkungan sosial yaitu 
mengikuti kebiasaan teman 
sebayanya. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan siswa, 
teman-teman sebayanya 
mengatakan bahwa tidak 
memiliki kebiasaan untuk 
belajar. Hal tersebutlah yang 
membuat beberapa siswa 
berkebutuhan khusus menjadi 
malas juga untuk belajar. Selain 
itu ada pula teman yang 
berkunjung ke rumahnya hanya 
sekadar untuk bermain saja dan 
ketika diajak untuk belajar tidak 
mau. Kebiasaan tidak belajar 
tersebut apabila terus dilakukan 
oleh siswa berkebutuhan 
khusus maka akan 
menimbulkan efek negatif yaitu 
kurang menguasai materi 
pelajaran yang berdampak 
secara langsung pada hasil 
prestasi belajar siswa yang 
rendah. Selain itu siswa 
berkebutuhan khusus juga 
menjadi semakin tertinggal 
diantara teman sebayanya. 

a. Upaya Pemecahan Masalah 
Kesulitan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, terdapat 
beberapa kesulitan belajar yang 
dihadapi siswa terkait dengan 
pembelajaran yang dilakukan 
secara online . 
Kesulitankesulitan belajar 
tersebut apabila tidak segera 
ditangani maka akan 
menimbulkan dampak yang 
cukup negatif bagi proses 
belajar siswa dan membuat 
siswa menjadi kurang  
maksimal dalam mencapai hasil 
prestasi belajar. Oleh karena itu, 
perlu dilakukannya beberapa 
upaya guna mengatasi kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa 
berkebutuhan khusus terkait 

dengan pembelajaran secara 
online khususnya pada materi 
memahami cerita Ramayana Resi 
Jatayu. Adapun upaya-upaya 
yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan 
tersebut yaitu sebagai berikut. 
Upaya mengatasi kesulitan 
memahami materi dan cerita 
wayang 

Terkait dengan pembelajaran 
yang dilakukan secara online 
seperti pada saat ini, siswa 
mengaku bahwa mengalami 
kesulitan dalam memahami 
materi dan juga cerita wayang. 
Penyebabnya adalah siswa 
belum terbiasa untuk belajar 
secara mandiri tanpa bimbingan 
guru. Selain itu, cerita wayang 
umumnya menggunakan 
bahasa Jawa ragam krama 
sehingga siswa semakin merasa 
kesulitan karena kurang paham 
dengan kosakata bahasa Jawa 
ragam krama. Pembelajaran yang 
dilakukan secara online juga 
membuat minat siswa untuk 
belajar cenderung menurun dan 
mudah lelah karena banyaknya 
tugas yang diberikan oleh guru. 

Menurut penuturan guru 
bahasa Jawa dan guru 
pembimbing khusus siswa 
berkebutuhan khusus kelas  
VIII, upaya atau solusi yang 
diberikan untuk mengatasi 
permasalahan siswa yang sulit 
dalam memahami materi dan 
juga cerita wayang adalah 
dengan memberikan materi 
yang ringkas namun jelas agar 
mudah untuk dipahami oleh 
siswa khususnya siswa 
berkebutuhan khusus. 
Penggunaan kalimat untuk 
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menjelaskannya pun dibuat 
padat dan sesuai  dengan 
bahasa siswa agar siswa tidak 
bosan dalam mempelajarinya. 
Siswa juga tidak memerlukan 
waktu yang lama untuk belajar 
sehingga sisa waktunya dapat 
digunakan untuk mengerjakan 
tugas. Selain itu untuk materi 
yang berisikan mengenai 
analisis unsur intrinsik, guru 
memberikan penjelasan singkat 
mengenai cerita yang akan 
dipelajari sehingga siswa juga 
memiliki modal belajar sebelum 
mempelajari materi yang lebih 
jauh. 

Menurut penuturan dosen ahli 
bidang tunanetra, penyampaian 
materi yang ringkas tersebut 
juga dapat membuat siswa lebih 
tertarik atau berminat belajar 
karena siswa jadi tidak 
memerlukan waktu lama saat 
belajar. Selain itu dapat 
membuat siswa lebih cepat 
dalam memahami materi yang 
diberikan oleh guru. Oleh 
karena itu, orang tua berperan 
penting dalam pendampingan 
belajar anak khususnya pada 
saat diberlakukannya 
pembelajaran online seperti 
pada saat ini. Pendampingan 
tersebut bertujuan agar orang 
tua dapat mengetahui 
perkembangan belajar anak dan 
saat anak mengalami kesulitan 
belajar juga dapat dibantu 
secara langsung oleh orang tua. 
Selain itu motivasi, dorongan, 
dan pujian dari orang 
terdekatnya juga dapat 
membuat siswa bersemangat 
dan lebih berusaha saat belajar. 
Hal tersebut dapat memberikan 
efek positif bagi mental dan rasa 

percaya diri siswa. Sehingga 
siswa menjadi tidak mudah 
menyerah khususnya ketika 
menemui permasalahan dalam 
belajar. 

b. Upaya mengatasi kesulitan 
mengakses materi dan tugas 

Menurut penuturan siswa 
utamanya siswa berkebutuhan 
khusus, dengan adanya 
pembelajaran secara online ini 
membuat siswa merasa kesulitan 
mengakses materi dan juga 
tugas. Hal tersebut dikarenakan 
keterbatasan yang dimiliki oleh 
siswa berkebutuhan khusus yaitu 
kurang berfungsinya indera 
penglihatan siswa (tunanetra). 

Menurut penuturan guru bahasa 
Jawa dan guru pembimbing 
khusus siswa berkebutuhan 
khusus kelas  VIII, upaya atau 
solusi yang diberikan untuk 
mengatasi permasalahan siswa 
yang sulit mengakses materi dan 
tugas yaitu penggunaan aplikasi 
whatsapp untuk kegiatan 
pembelajaran. penggunaan 
aplikasi tersebut dinilai lebih 
mudah untuk digunakan oleh 
siswa di semua kalangan, baik 
siswa normal maupun siswa 
berkebutuhan khusus 
penyandang tunanetra. Siswa 
yang memiliki gangguan 
penglihatan dapat mengatur 
gawainya untuk mengubah 
pesan teks menjadi pesan suara 
agar dapat didengarkan. Selain 
itu, penggunaan aplikasi 
tersebut juga lebih murah karena 
tidak memakan kuota yang 
terlalu banyak, kecuali apabila 
media pembelajaran yang 
dikirimkan dalam bentuk video 
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berdurasi panjang. Upaya lain 
yang diberikan adalah guru juga 
memberikan alternatif bentuk 
materi yang akan dibagikan 
kepada siswa di grup   whatsapp   
dengan   disesuaikan kondisi   
siswa  seperti  bentuk  word 
untuk siswa normal dan untuk 
siswa berkebutuhan khusus 
utamanya penyandang 
tunanetra, guru memberikan 
bentuk materi pesan suara agar 
bisa didengarkan oleh siswa 
tersebut. Selain itu, guru juga 
memberikan batas waktu 
pengumpulan tugas yang lebih 
panjang untuk siswa khususnya 
siswa berkebutuhan khusus agar 
tidak menghambat kreatifitas 
siswa dalam berfikir dan tidak 
terlalu membebani siswa. 
Menurut penuturan dosen ahli 
bidang tunanetra, untuk 
permasalahan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam 
mengakses materi atau tugas 
dapat diatasi dengan cara guru 
memberikan media belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Apabila ada siswa penyandang 
buta total maka hindari untuk 
mengirimkan materi atau bacaan 
dalam bentuk foto atau video. 
Ketika ada materi yang  
berbentuk foto, video, grafik, 
dan lainnya yang hanya dapat 
dipahami dengan cara dilihat, 
guru memberikan narasi yang 
sesuai dengan isi materi tersebut 
yaitu bisa dengan menggunakan  
pesan suara atau bisa dengan 
menghubungi siswa via telepon 
untuk memberikan penjelasan 
kepada siswa. Selanjutnya, 
apabila guru menghendaki 
untuk siswa mandiri dalam 
belajar misalnya dengan 

membaca buku, maka guru juga 
berkewajiban memberikan materi 
dengan menggunakan huruf 
braille agar memudahkan siswa 
penyandang buta total
 untuk dapat mempelajarinya 
sendiri. Selain itu guru juga 
dapat merekomendasikan 
aplikasi yang dapat digunakan 
untuk membantu siswa 
berkebutuhan khusus 
penyandang  buta  total maupun 
Low vision dalam mempelajari 
materi yang berbentuk foto. 
Adapun aplikasi yang dimaksud 
yaitu aplikasi JAWS Screen 
Reader. Penggunaan aplikasi 
tersebut cukup mudah untuk 
siswa dan dapat membantu 
siswa misalkan siswa mengalami 
kesulitan saat memahami materi. 
Misalnya materi tersebut berasal 
dari buku kemudian di foto oleh 
guru dan dibagikan melalui 
grup whatsapp Siswa 
penyandang buta total atau Low 
vision yang kesulitan untuk 
mengerti isi dari materi tersebut 
dapat mengubahnya menjadi 
bentuk audio sehingga dapat 
didengarkan oleh siswa. 

 
SIMPULAN 

 

 Berdasarkan penjelasan pada 
bagian pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa berkebutuhan khusus yaitu: 
(a) kesulitan dalam memahami 
materi; (b) kesulitan memahami 
cerita wayang; dan (c) kesulitan 
mengakses materi dan tugas; 
Faktor-faktor yang menyebabkan 
siswa berkebutuhan khusus 
mengalami kesulitan belajar pada 
materi memahami teks cerita 
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Ramayana Resi Jatayu yaitu 
berasal dari faktor internal (dalam 
diri siswa) dan faktor eksternal 
(luar diri siswa). Faktor internalnya 
dibedakan menjadi dua yaitu 
jasmani dan rohani. Faktor yang 
berasal dari jasmani yaitu memiliki 
fisik yang kurang sempurna 
khususnya pada penglihatan 
(tunanetra), sedangkan yang 
berasal dari rohaninya adalah 
siswa merasa malas dan enggan 
untuk belajar, kurangnya semangat 
siswa dalam belajar khususnya 
belajar bahasa Jawa, emosi siswa 
juga menjadi lebih labil (mudah 
berubah). Faktor eksternal yang 
menjadi penyebab siswa 
berkebutuhan khusus mengalami 
kesulitan belajar yaitu berasal dari 
keluarga, sekolah, dan lingkungan 
sosial atau masyarakat sekitar. 
Faktor keluarga yaitu kurangnya 
perhatian dari orang tua, kondisi 
rumah yang ramai, gawai yang 
dipakai untuk pembelajaran adalah 
milik orang tua, serta koneksi 
jaringan yang buruk. Faktor dari 
sekolah yaitu pemberian tugas 
yang lumayan banyak kepada 
siswa. Adapun faktor dari 
lingkungan sosial atau masyarakat 
sekitar adalah mengikuti kebiasaan 
teman. Upaya-upaya yang 
dilakukan oleh guru maupun 
sekolah  untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa adalah dengan 
memberikan materi yang ringkas 
dan menarik, melakukan home 
visit untuk memantau 
perkembangan belajar siswa dan 
memberikan kemudahan bagi 
siswa yang ingin dibimbing oleh 
guru saat belajar maupun 
mengerjakan tugas, memberikan 
materi dalam bentuk pesan suara 
untuk memudahkan diakses oleh 

siswa berkebutuhan khusus 
penyandang buta  total maupun    
Low    vision,    memberikan 
motivasi dan  dorongan  pada  
siswa berkebutuhan khusus agar 
tetap semangat dalam belajar. 
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